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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian terhadap Eksistensi Fetor di Tengah

Implementasi Undang-Undang Desa No.6 Tahun 2014 di Desa Nefokoko

Kecamatan Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan penulis

menyimpulkan bahwa keberadaan atau eksistensi fetor di Tengah Implementasi

Undang-Undang Desa No.6 Tahun 2014 dalam aspek kedudukan masih kuat dan

berpengaruh sedangkan aspek kerja sama dan koordinasi sangat lemah dan

kurang berpengaruh karena tidak dilibatkan dalam pembangunan dan

pemerintahan desa yang ada di Desa Nefokoko Kecamatan Mollo Utara

Kabupaten Timor Tengah Selatan. Adapun rincian kesimpulannya sebagai

berikut :

A. Aspek kedudukan dan peran kepala Desa dan Tua Adat dalam

penyelengaraan pemerintahan Desa

Kedudukan, pengaruh, kepercayaan dan kepatuhan terhadap Fetor masih

sangat kuat karena Fetor merupakan keturunan raja yang dianggap bijaksana,

dihormati, dan diakui serta diturunkan secara turun-temurun dan merupakan

lembaga adat yang ada di Desa Nefokoko yang bertugas membantu Pemerintah

Desa dan sebagai mitra dalam memberdayakan, melestarikan, dan

mengembangkan adat istiadat yang ada di Desa Nefokoko Kecamatan Mollo

Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan.
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B. Aspek kerja sama dalam penyelanggaraan pemerintahan dan

pembangunan Desa.

Aspek kerja sama dalam penyelanggaraan pemerintahan dan

pembangunan Desa antara Fetor dan pemerintah desa tidak ada sama sekali hal

ini bisa dilihat dari tidak adanya komunikasi dua arah, partisipasi, perencanan

dan pengambilan keputusan serta keterlibatan fetor dalam pembangunan yang

ada di Desa Nefokoko Kecamatan Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah

Selatan.

C. Aspek koordinasi antara kepala Desa dengan Tua Adat dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan Desa.

Aspek koordinasi antara kepala Desa dengan Fetor dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan Desa menunjukkan bahwa

rapat Rapat koordinasi yang melibatkan Tua – Tua  Adat  yang dilaksanakan

selama dua kali ada tetapi keterlibatan fetor sangat minim sedangkan

Kunjungan yang bersifat informal kepada Tua adat oleh kepala Desa, Tua adat

dilibatkan sebagai Pengurus / anggota BPD dan kepanitiaan lainnya di desa dan

Adanya tukar-menukar informasi antara kepala desa dan tua adat tidak adah

sama sekali.
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6.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat memberi

atau menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

a. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Desa harus bekerja sama dengan Tua

Adat/Fetor, tokoh-tokoh masyarakat, aparat pemerintah desa dan seluruh

komponen masyarakat sehingga proses pembangunan desa dapat berjalan

dengan baik dan partisipasi masyarakatpun dapat terwujud.

b. Dalam merencanakan dan menjalankan kegiatan pembangunan desa, Kepala

Desa harus memberikan kesempatan kepada Tua Adat untuk menggerakan

masyarakat serta memberikan kesempatan kepada Tua Adat untuk

menyampaikan usul-saran atau kritik sehingga keputusan yang diambil

berdasarkan musyawarah dan mufakat.

c. Agar tidak terciptanya situasi dilematis dan lahirnya sikap apatisme dari

masyarakat, maka Kepala Desa harus melakukan koordinasi dengan Tua Adat

(Fetor) jika ada kegiatan atau proyek pembangunan desa, seperti pengerjaan

jalan setapak dan pengerjaan (pembaharuan) Kantor Desa.

d. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Desa harus melakukan sosialisasi

mengenai UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Desa dan jika Kepala

Desa mendapat informasi baru baik dari Pemerintah Kecamatan, Kabupaten

maupun tingkat Propinsi harus disosialisasikan juga kepada Tua Adat (Fetor),

Tokok-tokoh Masyarakat beserta seluruh masyarakat.
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